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menunjukkan bahwa olahraga rekreasi dapat menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai 
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Semoga laporan ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan kegiatan pengabdian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam. 

Setiap daerah memiliki nilai-nilai luhur yang diwariskan secara turun-temurun sebagai 

pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Di Sulawesi Selatan, khususnya masyarakat 

Bugis, dikenal tiga nilai budaya yang menjadi landasan dalam membangun hubungan sosial, 

yaitu Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge. Ketiga nilai tersebut mengandung makna 

saling memanusiakan, saling menghormati, dan saling mengingatkan dalam kebaikan. 

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi memberikan dampak terhadap 

perubahan perilaku masyarakat. Interaksi sosial yang semakin berkurang, meningkatnya 

penggunaan gawai, serta menurunnya aktivitas fisik menyebabkan nilai-nilai budaya lokal 

mulai kurang dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, rendahnya aktivitas 

fisik juga berpengaruh terhadap meningkatnya risiko penyakit tidak menular dan 

menurunnya kualitas kesehatan masyarakat. 

Olahraga rekreasi merupakan salah satu aktivitas yang tidak hanya bertujuan 

meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga mampu membangun interaksi sosial, kerja 

sama, disiplin, sportivitas, dan karakter positif. Aktivitas olahraga yang dilakukan secara 

berkelompok memberikan ruang bagi masyarakat untuk saling berkomunikasi, bekerja sama, 

menghargai sesama, dan menjaga keharmonisan sosial. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, Program Studi Ilmu 

Keolahragaan Universitas Cahaya Prima berupaya mengintegrasikan olahraga rekreasi 

dengan nilai-nilai budaya Bugis sehingga olahraga tidak hanya menjadi sarana peningkatan 

kesehatan, tetapi juga media pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Kegiatan ini sejalan 

dengan roadmap penelitian Program Studi Ilmu Keolahragaan tahun 2024 yang berfokus 

pada pengembangan sport science, pendidikan karakter, dan potensi lokal. 

Melalui sosialisasi dan praktik olahraga rekreasi, masyarakat diharapkan mampu 

memahami makna Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge serta menerapkannya dalam 
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kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini dapat mendukung terwujudnya 

masyarakat yang sehat, aktif, berkarakter, dan tetap menjaga kelestarian budaya lokal. 

1.2 Permasalahan Mitra 

1. Menurunnya pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya Bugis.  

2. Kurangnya media edukasi budaya berbasis aktivitas fisik.  

3. Rendahnya aktivitas olahraga rekreasi di lingkungan masyarakat.  

4. Kurangnya kegiatan yang mengintegrasikan olahraga dengan pendidikan karakter.  

5. Belum optimalnya peran perguruan tinggi dalam penguatan budaya lokal melalui olahraga.  

6. Rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya hidup aktif dan sehat. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan Umum 

Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai nilai-nilai Sipakatau, 

Sipakalebbi, dan Sipakainge melalui kegiatan olahraga rekreasi berbasis kearifan lokal. 

Tujuan Khusus 

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang nilai budaya Bugis.  

2. Menumbuhkan sikap saling menghargai dalam aktivitas olahraga.  

3. Mengembangkan olahraga rekreasi berbasis budaya lokal.  

4. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik.  

5. Memperkuat karakter masyarakat melalui olahraga.  

6. Mendukung pelestarian budaya Bugis melalui pendekatan sport science. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diharapkan memberikan 

manfaat yang luas bagi masyarakat, perguruan tinggi, maupun pemerintah daerah. 

1.4.1 Bagi Masyarakat 

• Meningkatkan pengetahuan mengenai budaya Bugis.  

• Menumbuhkan perilaku hidup aktif dan sehat.  

• Mempererat hubungan sosial antarwarga.  

• Meningkatkan kepedulian terhadap pelestarian budaya lokal. 

1.4.2 Bagi Universitas 

• Mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  

• Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat.  

• Mengembangkan hilirisasi hasil penelitian Program Studi Ilmu Keolahragaan. 

1.4.3 Bagi mahasiswa  

• Mengembangkan kemampuan pengabdian kepada masyarakat.  

• Meningkatkan pengalaman dalam penerapan ilmu keolahragaan.  

• Menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan kepedulian sosial. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kebugaran Jasmani 

Olahraga rekreasi merupakan salah satu bentuk aktivitas fisik yang dilakukan secara 

sukarela dengan tujuan memperoleh kesenangan, kebugaran, kesehatan, relaksasi, dan 

interaksi sosial. Berbeda dengan olahraga prestasi yang berorientasi pada pencapaian hasil 

kompetitif, olahraga rekreasi lebih menekankan pada aspek partisipasi masyarakat tanpa 

memandang usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, maupun tingkat kemampuan 

fisik. Melalui olahraga rekreasi, setiap individu memperoleh kesempatan untuk melakukan 

aktivitas fisik secara menyenangkan sehingga mampu meningkatkan kualitas kesehatan 

sekaligus mempererat hubungan sosial antarmasyarakat (Republik Indonesia, 2022). 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan menjelaskan bahwa 

olahraga rekreasi merupakan kegiatan olahraga yang dilaksanakan berdasarkan kegemaran 

dan kemampuan masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesehatan, kebugaran jasmani, 

kegembiraan, serta memperkuat hubungan sosial. Oleh karena itu, olahraga rekreasi 

memiliki peran penting dalam membentuk masyarakat yang aktif bergerak, produktif, dan 

memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Aktivitas tersebut dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk seperti senam bersama, jalan santai, permainan tradisional, outbound, fun games, 

hingga olahraga berbasis komunitas yang melibatkan partisipasi seluruh lapisan masyarakat 

(Republik Indonesia, 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa aktivitas olahraga rekreasi memberikan 

manfaat yang sangat luas, baik dari aspek fisiologis, psikologis, maupun sosial. Dari aspek 

fisiologis, olahraga rekreasi mampu meningkatkan daya tahan jantung dan paru-paru, 

memperbaiki komposisi tubuh, meningkatkan kekuatan otot, serta menurunkan risiko 
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penyakit tidak menular seperti hipertensi, diabetes melitus, obesitas, dan penyakit jantung. 

Dari aspek psikologis, aktivitas fisik terbukti mampu mengurangi stres, kecemasan, dan 

depresi, serta meningkatkan rasa percaya diri dan kebahagiaan. Sementara itu, dari aspek 

sosial, olahraga rekreasi menjadi media yang efektif dalam membangun kerja sama, 

komunikasi, kepedulian sosial, dan rasa persaudaraan antarpeserta (Bompa & Buzzichelli, 

2019).membentuk karakter positif. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, olahraga rekreasi tidak hanya 

dipandang sebagai aktivitas fisik semata, tetapi juga sebagai media edukasi yang mampu 

menyampaikan berbagai nilai kehidupan kepada masyarakat. Melalui permainan kelompok, 

peserta belajar mengenai kerja sama, kepemimpinan, disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan 

sportivitas. Nilai-nilai tersebut menjadi lebih mudah dipahami karena peserta mengalaminya 

secara langsung selama proses permainan berlangsung. Oleh sebab itu, olahraga rekreasi 

menjadi pendekatan yang sangat relevan dalam kegiatan pengabdian yang bertujuan 

menanamkan nilai-nilai budaya lokal kepada masyarakat (Lutan, 2019). 

2.2 Nilai Sipakatau dalam Budaya Bugis 

Masyarakat Bugis dikenal sebagai salah satu suku di Indonesia yang memiliki sistem 

nilai budaya yang kuat dan diwariskan secara turun-temurun. Salah satu nilai yang menjadi 

landasan kehidupan sosial masyarakat Bugis adalah Sipakatau. Secara etimologis, kata 

Sipakatau berasal dari kata tau yang berarti manusia, sedangkan awalan sipa- mengandung 

makna saling. Dengan demikian, Sipakatau dapat diartikan sebagai sikap saling 

memanusiakan sesama tanpa membedakan suku, agama, status sosial, usia, maupun latar 

belakang ekonomi. Nilai ini mengajarkan bahwa setiap manusia memiliki harkat dan 

martabat yang harus dihormati sehingga hubungan sosial dapat terjalin secara harmonis 

(Mattulada, 2015). 

Dalam kehidupan masyarakat Bugis, Sipakatau menjadi pedoman dalam berinteraksi 

sehari-hari. Nilai tersebut tercermin dalam perilaku menghormati orang lain, menjaga tutur 

kata, menghindari tindakan yang merendahkan martabat seseorang, serta membangun 

hubungan sosial yang dilandasi rasa kekeluargaan. Budaya saling menghormati tersebut 

telah menjadi identitas masyarakat Bugis dan menjadi salah satu faktor yang menjaga 
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keharmonisan kehidupan sosial di berbagai lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, 

Sipakatau tidak hanya dipahami sebagai konsep budaya, tetapi juga sebagai pedoman moral 

yang diterapkan dalam berbagai aktivitas kehidupan (Pelras, 1996). 

Nilai Sipakatau memiliki relevansi yang sangat tinggi dengan dunia olahraga. Dalam 

aktivitas olahraga, setiap individu dituntut untuk menghormati lawan, rekan satu tim, pelatih, 

wasit, maupun penonton. Sikap tersebut mencerminkan penghargaan terhadap martabat 

manusia tanpa memandang kemampuan fisik maupun prestasi yang dimiliki. Melalui 

olahraga, peserta belajar bahwa setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang, memperoleh penghargaan, dan berpartisipasi dalam aktivitas fisik secara adil. 

Oleh karena itu, olahraga menjadi salah satu media yang efektif untuk menanamkan nilai 

Sipakatau kepada masyarakat sejak usia dini hingga dewasa (Lutan, 2019). 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, nilai Sipakatau diterapkan melalui 

berbagai permainan kelompok yang mengharuskan peserta saling membantu, bekerja sama, 

dan menghargai kemampuan setiap anggota kelompok. Fasilitator memberikan pemahaman 

bahwa keberhasilan dalam permainan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, 

tetapi juga oleh kemampuan setiap peserta dalam memperlakukan orang lain secara 

manusiawi. Pendekatan tersebut diharapkan mampu membangun karakter masyarakat yang 

lebih peduli, toleran, dan menghargai keberagaman dalam kehidupan sehari-hari (Mutohir 

& Maksum, 2020). 

Selain itu, penerapan nilai Sipakatau melalui olahraga rekreasi mampu memperkuat 

solidaritas sosial di tengah masyarakat. Aktivitas fisik yang dilakukan secara bersama-sama 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berinteraksi secara langsung, membangun 

komunikasi yang positif, serta mengembangkan rasa saling percaya. Dengan demikian, 

olahraga rekreasi tidak hanya memberikan manfaat terhadap kesehatan fisik, tetapi juga 

berkontribusi dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis sesuai dengan nilai-nilai 

budaya Bugis (Bompa & Buzzichelli, 2019). 

2.3 Nilai Sipakalebbi dalam Kehidupan Bermasyarakat 

Selain Sipakatau, masyarakat Bugis juga mengenal nilai Sipakalebbi yang berarti 

saling menghormati, saling menghargai, dan saling memuliakan. Nilai ini menekankan 
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pentingnya memberikan penghargaan kepada setiap individu atas kemampuan, usaha, 

maupun kontribusinya dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap saling menghormati menjadi 

fondasi utama dalam menciptakan hubungan sosial yang harmonis dan penuh rasa 

kekeluargaan (Mattulada, 2015). 

Masyarakat Bugis dikenal sebagai salah satu kelompok etnis di Sulawesi Selatan yang 

memiliki sistem nilai budaya yang kuat dan masih dipertahankan hingga saat ini. Menurut 

(Dalam budaya Bugis, penghormatan tidak hanya diberikan kepada orang yang memiliki 

kedudukan lebih tinggi, tetapi juga kepada teman sebaya, anak-anak, maupun tamu yang 

datang berkunjung. Sikap tersebut diwujudkan melalui penggunaan bahasa yang santun, 

perilaku yang sopan, serta penghargaan terhadap pendapat dan hak orang lain. Nilai 

Sipakalebbi membentuk karakter masyarakat yang menjunjung tinggi etika, toleransi, dan 

saling menghargai dalam setiap bentuk interaksi sosial (Pelras, 1996). 

Dalam aktivitas olahraga rekreasi, nilai Sipakalebbi diwujudkan melalui penghargaan 

terhadap kemampuan setiap peserta tanpa memandang tingkat kebugaran atau keterampilan 

yang dimiliki. Seluruh peserta diberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi, 

memperoleh bimbingan, serta menyampaikan pendapat selama kegiatan berlangsung. Sikap 

menghargai tersebut mampu menciptakan suasana olahraga yang menyenangkan sehingga 

seluruh peserta merasa diterima dan dihargai sebagai bagian dari kelompok (Lutan, 2019). 

Penerapan nilai Sipakalebbi juga terlihat ketika peserta memberikan apresiasi kepada 

kelompok lain yang berhasil menyelesaikan permainan dengan baik. Meskipun terdapat 

unsur kompetisi dalam beberapa permainan, tujuan utama kegiatan bukanlah menentukan 

pemenang, melainkan membangun rasa persaudaraan dan memperkuat hubungan sosial 

antarpeserta. Oleh karena itu, setiap kemenangan maupun kekalahan diterima dengan sikap 

sportif dan penuh rasa hormat terhadap lawan maupun rekan satu tim (Mutohir & Maksum, 

2020). 

Melalui kegiatan olahraga rekreasi berbasis budaya lokal, masyarakat diharapkan 

semakin memahami bahwa penghargaan terhadap sesama merupakan modal utama dalam 

menciptakan lingkungan yang damai, sehat, dan produktif. Nilai Sipakalebbi menjadi salah 
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satu karakter yang penting untuk terus dilestarikan di tengah perkembangan masyarakat 

modern yang semakin heterogen (Bompa & Buzzichelli, 2019). 

2.4 Nilai Sipakainge dalam Pembentukan Karakter 

Nilai budaya Bugis lainnya yang tidak kalah penting adalah Sipakainge, yaitu sikap 

saling mengingatkan dalam kebaikan. Nilai ini mengandung makna bahwa setiap anggota 

masyarakat memiliki tanggung jawab moral untuk mengingatkan sesama apabila melakukan 

kesalahan atau tindakan yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Proses saling 

mengingatkan dilakukan dengan cara yang santun, bijaksana, dan penuh rasa kekeluargaan 

sehingga tidak menimbulkan konflik dalam kehidupan bermasyarakat (Mattulada, 2015). 

Dalam perspektif pendidikan karakter, Sipakainge merupakan bentuk kepedulian 

sosial yang mampu membangun budaya saling menjaga dan saling mendukung. Individu 

tidak hanya bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, tetapi juga memiliki kepedulian 

terhadap keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan orang lain. Nilai tersebut sangat relevan 

diterapkan dalam kehidupan masyarakat modern yang membutuhkan kerja sama dan 

solidaritas tinggi (Pelras, 1996). 

Penerapan Sipakainge dalam olahraga rekreasi terlihat melalui kebiasaan peserta untuk 

saling mengingatkan mengenai pentingnya melakukan pemanasan sebelum berolahraga, 

menggunakan teknik gerakan yang benar, menjaga keselamatan selama permainan, serta 

menerapkan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Melalui aktivitas tersebut, 

peserta belajar bahwa keberhasilan suatu kelompok sangat dipengaruhi oleh kepedulian 

setiap anggota terhadap anggota lainnya (Lutan, 2019). 

Dalam kegiatan pengabdian ini, fasilitator secara aktif mengajak peserta berdiskusi 

mengenai pentingnya budaya saling mengingatkan dalam keluarga maupun lingkungan 

masyarakat. Peserta diberikan berbagai contoh situasi yang sering terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari, kemudian diminta mendiskusikan bagaimana nilai Sipakainge dapat diterapkan 

secara bijaksana. Pendekatan ini membantu peserta memahami bahwa budaya saling 

mengingatkan bukanlah bentuk menyalahkan, melainkan wujud kepedulian terhadap sesama 

(Mutohir & Maksum, 2020). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN

 

3.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Lappo Ase, Kabupaten Bone, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih karena masyarakatnya masih memiliki ikatan yang kuat 

dengan budaya Bugis, namun diperlukan upaya untuk memperkuat kembali pemahaman 

generasi muda terhadap nilai-nilai budaya tersebut melalui kegiatan yang menarik dan 

bermanfaat. 

  Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada bulan 13 April 2024- 7 mei 2024 di Balai 

Desa Lappo Ase dan lapangan desa sebagai lokasi praktik olahraga rekreasi. Pemilihan 

lokasi mempertimbangkan kemudahan akses masyarakat, ketersediaan fasilitas, serta 

dukungan dari pemerintah desa sehingga kegiatan dapat berjalan secara efektif  

   

3.2 Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Desa Lappo Ase yang terdiri atas berbagai 

kelompok usia dan latar belakang. Peserta dipilih karena memiliki peran penting dalam 

pelestarian budaya lokal sekaligus sebagai pelaku utama dalam penerapan pola hidup 

sehat melalui olahraga rekreasi. 

3.3 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 

3.3.1 Tahap Persiapan  

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang menentukan keberhasilan kegiatan 

pengabdian. Pada tahap ini tim pelaksana melakukan koordinasi dengan Kepala Desa 

Lappo Ase beserta perangkat desa mengenai waktu pelaksanaan, jumlah peserta, lokasi 

kegiatan, serta kebutuhan sarana dan prasarana. Selain itu, tim juga melakukan 

observasi lapangan untuk mengetahui kondisi masyarakat serta mengidentifikasi 

permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya aktivitas olahraga rekreasi dan 

pemahaman terhadap nilai-nilai budaya Bugis.  

Selanjutnya tim menyusun modul sosialisasi, bahan presentasi, leaflet edukasi, 

instrumen evaluasi, serta menyiapkan berbagai peralatan olahraga rekreasi yang akan 
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digunakan selama kegiatan. Persiapan dilakukan secara matang agar seluruh rangkaian 

kegiatan dapat berlangsung sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 

3.3.2 Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta, pembagian leaflet, serta 

pembukaan kegiatan oleh moderator. Selanjutnya Ketua Tim Pengabdian 

menyampaikan tujuan kegiatan, manfaat kegiatan, serta harapan agar peserta 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan aktif. Kegiatan kemudian dilanjutkan 

dengan penyampaian materi mengenai konsep olahraga rekreasi, pentingnya aktivitas 

fisik, serta nilai Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge sebagai bagian dari budaya 

Bugis. 

Setelah penyampaian materi, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk 

mengikuti praktik olahraga rekreasi. Kegiatan praktik meliputi senam bersama, 

permainan estafet, permainan kerja sama, permainan tradisional Bugis, dan aktivitas 

kelompok lainnya yang dirancang untuk menanamkan nilai saling menghargai, saling 

membantu, dan saling mengingatkan. Selama kegiatan berlangsung, fasilitator 

memberikan penjelasan mengenai hubungan setiap permainan dengan nilai budaya 

yang sedang dipelajari sehingga peserta dapat memahami penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pada akhir sesi praktik, seluruh peserta mengikuti diskusi kelompok dan refleksi 

mengenai pengalaman yang diperoleh selama mengikuti kegiatan. Peserta diberikan 

kesempatan menyampaikan pendapat mengenai manfaat olahraga rekreasi sebagai 

media pelestarian budaya serta menyampaikan komitmen untuk menerapkan nilai 

Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

3.3.3 Tahap Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan serta mengukur 

peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi langsung, sesi tanya jawab, diskusi kelompok, dan 

pengisian angket kepuasan peserta. Instrumen evaluasi meliputi tingkat kehadiran, 
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partisipasi aktif, pemahaman materi, kemampuan bekerja sama, serta penerapan nilai 

budaya selama mengikuti permainan olahraga rekreasi 

Hasil evaluasi menjadi dasar bagi tim pelaksana dalam menyusun rekomendasi 

untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian berikutnya. Selain itu, hasil evaluasi juga 

digunakan untuk mengetahui efektivitas metode yang digunakan dalam 

menyampaikan materi kepada masyarakat. 

3.3.4 Tahap Tindak Lanjut 

Sebagai bentuk keberlanjutan program, tim pengabdian bersama pemerintah Desa 

Lappo Ase menyusun rencana tindak lanjut berupa pembentukan kelompok olahraga 

rekreasi berbasis masyarakat. Kelompok tersebut diharapkan mampu melaksanakan 

kegiatan olahraga secara rutin sekaligus menjadi media pelestarian nilai-nilai budaya 

Bugis melalui aktivitas fisik. 

Tim pengabdian juga menyerahkan modul edukasi kepada pemerintah desa sebagai 

bahan sosialisasi lanjutan sehingga masyarakat dapat mempelajari kembali materi 

yang telah diberikan. Dengan adanya tindak lanjut tersebut, manfaat kegiatan 

diharapkan tidak berhenti setelah program selesai, tetapi terus berkembang sebagai 

budaya hidup sehat berbasis kearifan lokal. 

3.3.5 Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi: 

1. Ceramah, untuk menyampaikan materi mengenai olahraga rekreasi dan nilai-nilai 

budaya Bugis.  

2. Diskusi interaktif, untuk memberikan kesempatan kepada peserta bertanya dan 

berbagi pengalaman.  

3. Demonstrasi, berupa contoh penerapan nilai Sipakatau, Sipakalebbi, dan 

Sipakainge dalam aktivitas olahraga.  

4. Praktik langsung, melalui permainan olahraga rekreasi secara berkelompok.  

5. Pendampingan, selama kegiatan berlangsung agar peserta mampu menerapkan 

materi yang diberikan.  

6. Evaluasi, melalui observasi, angket, dan refleksi peserta 
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3.3.6 Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan indikator berikut: 

No Indikator Target 

1 Kehadiran peserta ≥ 90% 

2 Keaktifan peserta ≥ 85% 

3 

Pemahaman terhadap nilai Sipakatau, 

Sipakalebbi, dan Sipakainge 

≥ 80% 

4 

Kemampuan menerapkan nilai budaya dalam 

permainan 

≥ 80% 

5 Kepuasan peserta terhadap kegiatan ≥ 85% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada Sabtu, 20 Juli 2024 di 

Balai Desa dan Lapangan Desa Lappo Ase. Kegiatan diikuti oleh 40 orang peserta yang 

terdiri atas tokoh masyarakat, aparat desa, anggota PKK, pemuda Karang Taruna, 

mahasiswa, dan masyarakat umum. Kegiatan berlangsung mulai pukul 08.00 sampai 

dengan 12.00 WITA dan dipandu oleh tim dosen serta mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keolahragaan Universitas Cahaya Prima. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan proses registrasi peserta, pembagian leaflet 

edukasi, serta penyampaian informasi mengenai tujuan kegiatan. Selanjutnya acara dibuka 

oleh moderator, dilanjutkan sambutan Kepala Desa Lappo Ase dan Ketua Tim Pengabdian. 

Dalam sambutannya, Kepala Desa menyampaikan apresiasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

karena dinilai mampu memperkenalkan kembali nilai-nilai budaya Bugis kepada masyarakat 

melalui pendekatan yang menarik dan mudah dipahami. 

Setelah pembukaan, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai pentingnya 

aktivitas fisik dalam menjaga kesehatan, konsep olahraga rekreasi, serta makna nilai 

Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge dalam kehidupan masyarakat Bugis. Materi 

disampaikan menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi 

sehingga peserta dapat mengemukakan pengalaman dan pandangannya mengenai penerapan 

nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari (Lutan, 2019). 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan praktik olahraga rekreasi berupa senam 

bersama, permainan estafet, permainan kerja sama kelompok, permainan tradisional Bugis, 

dan aktivitas kelompok lainnya. Setiap permainan dirancang untuk menumbuhkan kerja 

sama, komunikasi, sportivitas, serta kepedulian antarpeserta. Selama praktik berlangsung, 

fasilitator menjelaskan hubungan antara setiap aktivitas dengan nilai Sipakatau, Sipakalebbi, 

dan Sipakainge sehingga peserta memperoleh pengalaman belajar secara langsung (Mutohir 

& Maksum, 2020). 
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Pada akhir kegiatan dilakukan sesi refleksi dan diskusi bersama. Peserta 

menyampaikan kesan serta manfaat yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan. Sebagian 

besar peserta menyatakan bahwa kegiatan tersebut memberikan pengalaman baru mengenai 

cara melestarikan budaya Bugis melalui aktivitas olahraga yang menyenangkan. Selain itu, 

peserta berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkala sebagai bagian dari 

program pembinaan masyarakat. 

4.2 Hasil Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta mengikuti rangkaian 

kegiatan dengan antusias. Kehadiran peserta mencapai 100% dari jumlah undangan yang 

telah disebarkan. Seluruh peserta mengikuti kegiatan mulai dari pembukaan hingga 

penutupan tanpa meninggalkan lokasi sebelum kegiatan selesai. Hal ini menunjukkan bahwa 

materi dan metode yang digunakan mampu menarik minat masyarakat untuk berpartisipasi 

secara aktif (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi tim pelaksana, peserta menunjukkan peningkatan 

pemahaman mengenai makna Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge setelah mengikuti 

kegiatan. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian peserta hanya memahami nilai tersebut 

sebagai bagian dari adat istiadat masyarakat Bugis. Namun setelah memperoleh materi dan 

mengikuti praktik olahraga rekreasi, peserta mampu menjelaskan makna setiap nilai serta 

memberikan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam aktivitas 

olahraga. 

Hasil evaluasi juga menunjukkan adanya peningkatan kerja sama antarpeserta selama 

permainan berlangsung. Peserta saling membantu menyelesaikan tantangan kelompok, 

memberikan dukungan kepada anggota yang mengalami kesulitan, serta menghargai hasil 

permainan kelompok lain. Perubahan perilaku tersebut menunjukkan bahwa olahraga 

rekreasi dapat menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter berbasis 

budaya lokal (Lutan, 2019). 

Selain itu, masyarakat memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap metode 

pelaksanaan kegiatan. Peserta menyampaikan bahwa penyampaian materi yang dipadukan 

dengan praktik langsung membuat mereka lebih mudah memahami isi materi dibandingkan 
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hanya melalui ceramah. Permainan yang dilakukan secara berkelompok juga meningkatkan 

interaksi sosial antarwarga sehingga tercipta suasana yang penuh kebersamaan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan observasi, wawancara singkat, dan angket 

kepuasan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan. 

Tabel 4.1 Hasil Evaluasi Kegiatan 

No Indikator Target Hasil 

1 Kehadiran peserta ≥90% 100% 

2 Keaktifan peserta ≥85% 95% 

3 Pemahaman materi ≥80% 92% 

4 Kerja sama peserta ≥80% 94% 

5 Kepuasan peserta ≥85% 96% 

 

4.3 Pembahasan 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan olahraga rekreasi merupakan media 

yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai budaya kepada masyarakat. Aktivitas fisik 

yang dilakukan secara berkelompok menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sehingga peserta lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai Sipakatau, 

Sipakalebbi, dan Sipakainge. Temuan ini sejalan dengan pendapat Lutan (2019) yang 

menyatakan bahwa olahraga merupakan media pendidikan karakter yang efektif karena 

peserta memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui aktivitas fisik (Lutan, 

2019). 

Nilai Sipakatau tampak selama peserta saling membantu anggota kelompok tanpa 

membedakan usia maupun kemampuan fisik. Seluruh peserta memperoleh kesempatan yang 

sama untuk mengikuti setiap permainan sehingga tercipta suasana yang inklusif dan saling 

menghargai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa olahraga mampu menjadi media untuk 
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menumbuhkan rasa kemanusiaan serta memperkuat hubungan sosial di tengah masyarakat 

(Mattulada, 2015). 

Nilai Sipakalebbi terlihat ketika peserta memberikan penghargaan kepada kelompok 

lain yang berhasil menyelesaikan permainan. Seluruh peserta menerima hasil permainan 

dengan sikap sportif dan tetap menjaga hubungan baik antarkelompok. Perilaku tersebut 

menunjukkan bahwa penghormatan terhadap sesama dapat dibangun melalui aktivitas 

olahraga yang dirancang secara edukatif (Pelras, 1996). 

Sementara itu, nilai Sipakainge tercermin melalui kebiasaan peserta saling 

mengingatkan mengenai aturan permainan, keselamatan selama aktivitas berlangsung, serta 

pentingnya menjaga kesehatan melalui olahraga secara rutin. Budaya saling mengingatkan 

tersebut menjadi salah satu bentuk kepedulian sosial yang sangat penting dalam membangun 

masyarakat yang sehat dan harmonis (Mutohir & Maksum, 2020). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mengintegrasikan olahraga 

rekreasi dengan pelestarian budaya Bugis. Program ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai nilai-nilai budaya lokal, tetapi juga mendorong 

masyarakat untuk menerapkan pola hidup aktif, sehat, serta menjunjung tinggi nilai 

kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan ini diharapkan menjadi dasar bagi 

pelaksanaan program pengabdian lanjutan yang lebih luas dengan melibatkan sekolah, 

komunitas olahraga, dan pemerintah daerah sehingga pelestarian budaya melalui olahraga 

dapat dilakukan secara berkelanjutan (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan 

Teknologi, 2024). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul "Sosialisasi Nilai-Nilai Sipakatau, 

Sipakalebbi, dan Sipakainge melalui Aktivitas Olahraga Rekreasi" telah terlaksana dengan baik di 

Desa Lappo Ase, Kabupaten Bone. Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai pentingnya nilai-nilai budaya Bugis sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat 

melalui pendekatan olahraga rekreasi yang edukatif dan partisipatif. 

Selain meningkatkan pengetahuan peserta, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya sikap 

saling menghargai, saling memanusiakan, dan saling mengingatkan yang tercermin selama 

pelaksanaan aktivitas olahraga rekreasi. Dengan demikian, olahraga rekreasi dapat menjadi media 

yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter sekaligus melestarikan budaya lokal. 

5.2 Saran 

• Pemerintah Desa diharapkan dapat menyelenggarakan kegiatan olahraga rekreasi secara 

rutin sebagai sarana pembinaan karakter dan pelestarian budaya lokal.  

• Masyarakat diharapkan menerapkan nilai Sipakatau, Sipakalebbi, dan Sipakainge dalam 

kehidupan sehari-hari serta membiasakan diri melakukan aktivitas olahraga secara 

teratur.  

• Program Studi Ilmu Keolahragaan Universitas Cahaya Prima Bone diharapkan dapat 

mengembangkan kegiatan pengabdian serupa dengan cakupan peserta yang lebih luas 

sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak masyarakat. 
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Lampiran 2. Rincian Anggaran Kegiatan 

No Uraian Volume 
Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

A. Belanja Bahan Habis Pakai     

1 Konsumsi peserta 40 orang 20.000 800.000 

2 Snack narasumber 2 orang 30.000 60.000 

3 Air mineral 2 dus 30.000 60.000 

4 
ATK (kertas, pulpen, spidol, 

map) 
1 paket 250.000 250.000 

Subtotal A    1.170.000 

B. Belanja Publikasi dan 

Dokumentasi 
    

5 Spanduk kegiatan 1 buah 250.000 250.000 

6 Cetak leaflet edukasi 
40 

lembar 
5.000 200.000 

7 Dokumentasi dan cetak foto 1 paket 200.000 200.000 

Subtotal B    650.000 

C. Peralatan dan Perlengkapan     

8 Sewa sound system 1 unit 350.000 350.000 

9 
Peralatan permainan olahraga 

rekreasi 
1 paket 400.000 400.000 

Subtotal C    750.000 

 

    Rekapitulasi Anggaran  

Uraian Jumlah (Rp) 

Subtotal A 1.170.000 

Subtotal B 650.000 

Subtotal C 750.000 

TOTAL ANGGARAN 2.570.000 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 


